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Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan LAZ Dompet Dhuafa menggunakan 

Metode Pengukuran International Standard of Zakat Management (ISZM) 

Periode 2016-2020 

 

ABSTRAK 

Penerapan akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan sangat penting bagi masyarakat agar masyarakat mampu menilai 

kinerja keuangan pada lembaga zakat dalam menghimpun, mengelola, dan 

menyalurkan dana zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

efisiensi dan kapasitas kinerja keuangan LAZ Dompet Dhuafa periode 2016-2020. 

Populasi pada penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat berskala nasional yang 

berjumlah 34 LAZ. Sampel pada penelitian ini adalah LAZ Dompet Dhuafa. 

Metode analisa data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk 

menghitung rasio-rasio pada variabel efisiensi dan kapasitas pengukuran 

International Standard of Zakat Management (ISZM) kemudian dilanjutkan 

dengan menggunakan teknik deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi kinerja keuangan  yang meliputi rasio beban 

program, rasio beban operasional, rasio beban penghimpunan telah dikatakan. 

Sedangkan rasio efisiensi penghimpunan masih tergolong tidak efisien, artinya 

lembaga zakat masih perlu memperbaiki dalam hal mengatur biaya yang 

dikeluarkan agar tidak terlalu besar dalam rangka menghimpun dana dari 

masyarakat atau muzakki. Selanjutnya, tingkat kapasitas kinerja keuangan yang 

meliputi rasio pertumbuhan penerimaan utama, rasio pertumbuhan beban program 

telah dikatakan cukup baik dan rasio modal kerja menunjukkan hasil rata-rata rasio 

dibawah 1, artinya lembaga zakat masih sangat bergantung dengan hak atau porsi 

amil dari hasil penghimpunan dana yang diperoleh selama periode berlangsung. 

 

Kata Kunci: International Standard of Zakat Management 
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Islamic Banking and Finance 

 

Analysis of LAZ Dompet Dhuafa's Financial Performance Measurement 

using the International Standard of Zakat Management (ISZM) 

Measurement Method for the 2016-2020 period 

 

ABSTRACT 

The implementation of accountability and transparency in published financial 

reports is very important for the community so that people are able to assess the 

financial performance of zakat institutions in collecting, managing, and 

distributing zakat funds. This study aims to analyze the level of efficiency and 

financial performance capacity of LAZ Dompet Dhuafa for the 2016-2020 period. 

The population in this study is the Amil Zakat Institution on a national scale, 

amounting to 34 LAZ. The sample in this study was LAZ Dompet Dhuafa. The data 

analysis method of this research uses quantitative analysis to calculate the ratios 

of the efficiency and capacity measurement variables of the International Standard 

of Zakat Management (ISZM) then proceed by using descriptive techniques. Based 

on the results of this study indicate that the efficiency level of financial performance 

which includes the program expense ratio, operating expense ratio, collection 

expense ratio has been said. While the efficiency ratio of collection is still classified 

as inefficient, meaning that zakat institutions still need to improve in terms of 

regulating the costs incurred so that they are not too large in order to collect funds 

from the public or muzakki. Furthermore, the level of financial performance 

capacity which includes the main revenue growth ratio, the program expense 

growth ratio has been said to be quite good and the working capital ratio shows an 

average ratio of below 1, meaning that zakat institutions are still very dependent 

on the rights or portion of amil from the proceeds of raising funds. obtained during 

the period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang 

mampu dan telah mememenuhi syarat dengan ketentuan syariat islam. Zakat sangat 

berpotensi sebagai sarana yang efektif dalam memberdayakan ekonomi umat.  

Namun, upaya untuk menggali potensi dan optimalisasi peran zakat di Indonesia 

belum sepenuhnya tergarap dengan maksimal karena belum terlaksananya peran 

zakat yang efektif dan efisien. Butuh waktu yang panjang dalam menggali dan 

mengembangkan potensi zakat, namun masyarakat harus tetap optimis bahwa 

sistem zakat dapat memberikan sebuah solusi bagi permasalahan kemiskinan yang 

berlarut-larut. Potensi zakat yang sudah ada harus tetap dipertahankan dan 

kesadaran untuk membayar zakat harus selalu ditingkatkan sehingga peran zakat 

dalam proses mengentaskan kemiskinan mendapat kepercayaan dari masyarakat 

luas (Amalia & Mahalli, 2012). 

Potensi zakat terus meningkat setiap tahunnya dan hal ini menjadi 

kesempatan bagi lembaga amil zakat untuk menghimpun dan mengelola zakat. Pada 

tahun 2020, besaran potensi zakat di Indonesia mencapai Rp.327,6 triliun. Besarnya 

potensi tersebut diikuti oleh pertumbuhan pengumpulan zakat tiap tahunnya. 

Berdasarkan data pada Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, pada bulan Juni 2021 jumlah penduduk di 

Indonesia sebanyak 272,23 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, total penduduk yang 

beragama islam berjumlah 236,53 juta jiwa atau setara dengan 86,88%. Artinya 

bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim (Kusnandar, 2021).  

Maka dari itu jumlah penduduk muslim di Indonesia yang sangat besar 

merupakan salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dalam 

mengentaskan kemiskinan di Indonesia. Potensi zakat yang besar tersebut harus 

diimbangi oleh pengelolaan zakat yang profesional. Pengelolaan dana zakat secara 

profesional dibutuhkan suatu lembaga zakat mulai dari perhitungan dan 
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pengumpulan zakat hingga penyalurannya. Sesuai dengan ketentuan zakat, Amil 

(pengelola zakat) dituntut untuk akuntabel dan transparan. Semua pihak dapat 

mengawasi serta mengontrol secara langsung. Ketidakpercayaan muzakki dan 

munfiq disebabkan karena belum transparansinya laporan penggunaan dana Zakat, 

Infaq, Sedekah (ZIS) yang dikelola Amil kepada masyarakat. Maka dari itu, 

pelaporan penggunaan zakat diperlakukan pada semua Amil di Indonesia (Hasanah, 

2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa potensi zakat di 

Indonesia sangatlah besar. Potensi zakat tersebut dapat menciptakan keadilan 

distribusi kekayaan masyarakat yang memiliki harta lebih. Namun pada 

kenyataannya, dana zakat yang berhasil dikumpulkan masih sangat jauh dari 

potensi zakat yang ada di Indonesia. Potensi Zakat di Indonesia pada tahun 2020 

mencapai Rp327,6 triliun. Potensi terbesar tahun 2020 adalah zakat perusahaan 

sejumlah Rp144,5 triliun, kemudian ada zakat penghasilan dan jasa sejumlah 

Rp139,07 triliun, zakat uang sejumlah Rp58,76 triliun, zakat pertanian sejumlah 

Rp19,79 triliun, dan zakat peternakan sejumlah Rp9,52 triliun.  

Menurut riset gabungan BAZNAS dengan berbagai lembaga menyebutkan 

bahwa realisasi pada tahun 2020 baru mencapai RP71,4 triliun atau sekitar 21,7% 

dari potensi zakat pada tahun 2020. Dari jumlah ini Rp 61,2 triliun tidak melalui 

OPZ resmi,dan hanya Rp 10,2 triliun yang melalui OPZ resmi (Rizky, 2021). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa OPZ belum mampu 

mempengaruhi masyarakat yang sudah berzakat untuk menyalurkan zakatnya 

melalui OPZ dan mereka yang belum berzakat untuk berzakat.  

Hal ini menunjukan bahwa belum optimalnya pengelolaan zakat sehingga 

realitanya masih terdapat gap atau kesenjangan yang sangat jauh antara potensi 

zakat dengan realisasi penghimpunan zakat. Salah satu penyebab kesenjangan 

tersebut karena rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. 

Adapun riset yang dilakukan oleh PIRAC yang menyatakan bahwa tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil 

Zakat (BAZ) masih sangat kecil. Responden yang menyalurkan zakatnya ke BAZ 

hanya 6% dan yang menyalurkan zakatnya ke LAZ hanya 1,2% ((PIRAC), 2012).  
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Menurut Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

menjelaskan bahwa bentuk lembaga zakat di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang dibentuk oleh pemerintah untuk 

melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat dengan tujuan untuk membantu BAZNAS 

dalam melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana 

zakat. Dengan adanya Undang-Undang zakat tersebut dapat mendorong upaya 

pembentukan lembaga pengelola zakat yang dapat dipercaya masyarakat, kuat dan 

amanah. Hal ini dapat meningkatkan pengelolaan zakat sehingga peran zakat dapat 

menjadi lebih optimal. Ciri-ciri kualitas sebuah lembaga dalam mengelola dana 

zakat, infak, dan sedekah adalah bisa dilihat dari segi penghimpunan, 

penyalurannya, laporan kegiatan, laporan keuangan, dan lain sebagainya. Sebuah 

lembaga amil zakat yang profesional harus mampu menghimpun dana umat secara 

baik, menyalurkannya dengan baik, dan mempublikasikan laporannya kepada 

publik.  

Gambar 1. 1 Grafik Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat LAZ 

Dompet Dhuafa Periode 2016-2020 

Sumber: data diolah (2022) 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa merupakan salah satu lembaga 

pengelola dana zakat di Indonesia yang dipercaya oleh donatur untuk mengelola 
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dana tersebut. Penghimpunan dana zakat pada tahun 2017 hingga 2019 mengalami 

tren kenaikan namun pada tahun 2020 mengalami tren penurunan penghimpunan 

dana zakat sebanyak Rp10 miliar. Penyaluran dana zakat pada tahun 2017 

mengalami tren penurunan sebanyak Rp34 miliar, pada tahun 2018 dan 2019 

penyaluran dana zakat mengalami tren kenaikan, namun pada tahun 2020 

penyaluran dana zakat mengalami tren penurunan kembali sebanyak Rp43 miliar. 

Penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa sangat besar 

bahkan mencapai ratusan miliar rupiah. Namun besarnya penghimpunan dana zakat 

tersebut masih sangat jauh dari potensi zakat di Indonesia. 

Pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, hal ini dapat 

dibuktikan pada penelitian (Wulan, Sari, & Setiawan, 2013) bahwa akuntabilitas 

dan transparansi pada pelaporan keuangan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan penerimaan dana zakat. Artinya, penerapan akuntabilitas 

dan transparansi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan sangat penting bagi 

masyarakat agar masyarakat mampu menilai kinerja keuangan pada lembaga zakat 

dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat yang telah diberikan 

oleh masyarakat. 

International Standard of Zakat Management (ISZM) merupakan salah satu 

standar internasional dalam melakukan penilaian pengelolaan dana zakat yang 

dilakukan oleh lembaga zakat. ISZM baru diluncurkan pada tahun 2015 oleh World 

Zakat Forum dan Indonesia Magnificence of Zakat. ISZM ditujukan untuk 

membantu lembaga zakat dalam melakukan penilaian kinerja sistem zakat. Tujuan 

dari pengukuran ISZM yaitu untuk mengidentifikasi sifat serta tingkat kelemahan 

pada pengelolaan zakat. Hasil dari perhitungannya akan menjadi dasar untuk 

memulai strategi perbaikan di semua aspek manajemen (Bastiar & Bahri, 2019). 

International Standard of Zakat Management (ISZM) memiliki dua variabel 

yaitu variabel efisiensi dan variabel kapasitas.  Variabel efisiensi digunakan untuk 

menunjukkan efisiensi pengelolaan dana pada lembaga zakat. Sedangkan variabel 

kapasitas merupakan daya serap lembaga pengelola zakat terhadap dana zakat dan 
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kemudian menyalurkan kepada yang berhak mendapatkan sehingga dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pengukuran kinerja keuangan pada lembaga zakat perlu dilakukan untuk 

membuktikan tingkat efisiensi dan kapasitas lembaga zakat dalam mengelola dana 

zakat yang telah diberikan oleh masyarakat sehingga kepercayaan masyarakat dapat 

meningkat dan diharapkan dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat tersebut 

dapat merealisasikan besarnya potensi zakat di Indonesia yang dapat dihimpun oleh 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik untuk memilih judul “ANALISIS 

PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN LAZ DOMPET DHUAFA 

MENGGUNAKAN METODE PENGUKURAN INTERNATIONAL 

STANDARD OF ZAKAT MANAGEMENT (ISZM) PERIODE 2016-2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, Indonesia 

memiliki potensi zakat yang sangat besar. Pada tahun 2020, potensi zakat di 

Indonesia mencapai Rp327,6 triliun. Menurut riset gabungan BAZNAS dengan 

berbagai lembaga menyebutkan bahwa realisasi pada tahun 2020 baru mencapai 

Rp71,4 triliun atau sekitar 21,7% dari potensi zakat pada tahun 2020. 

Dompet Dhuafa merupakan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang 

dipercaya oleh masyarakat untuk mengelola dana zakat. Dana zakat yang dihimpun 

dan disalurkan lembaga zakat tersebut pada tahun 2016-2020 sangat besar karena 

mencapai  ratusan miliar rupiah. Namun pada tahun 2017, LAZ Dompet Dhuafa 

mengalami tren penurunan jumlah penyaluran dana zakat dan pada tahun 2020 LAZ 

Dompet Dhuafa mengalami tren penurunan Kembali pada jumlah penghimpunan 

dan penyaluran dana zakat. Penerimaan dana zakat tersebut juga masih sangat jauh 

dari potensi zakat di Indonesia walaupun penerimaan dana zakat LAZ Dompet 

Dhuafa sudah mencapai ratusan miliar rupiah. 

Hal ini menunjukan bahwa belum optimalnya pengelolaan zakat, baik dari 

segi penghimpunan maupun penyaluran, sehingga realitanya masih terdapat gap 

atau kesenjangan yang sangat jauh antara potensi zakat dengan realisasi 
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penghimpunan zakat. Menurut riset yang dilakukan oleh PIRAC, tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap LAZ dan BAZNAS masih sangat rendah. Hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab kesenjangan tersebut.  

Pengelolaan dana zakat yang optimal mampu memengaruhi kepercayaan 

masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, hal ini dibuktikan 

pada penelitian (Wulan, Sari, & Setiawan, 2013) yang hasilnya penerapan 

akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan sangat 

penting bagi masyarakat agar masyarakat mampu menilai kinerja keuangan pada 

lembaga zakat dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat yang 

telah diberikan oleh masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu dilakukan pengukuran terhadap 

kinerja keuangan pada lembaga zakat untuk membuktikan  tingkat efisiensi dan 

kapasitas lembaga zakat dalam mengelola dana zakat yang telah diberikan oleh 

masyarakat sehingga kepercayaan masyarakat dapat meningkat dan diharapkan 

dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat tersebut dapat merealisasikan 

besarnya potensi zakat di Indonesia yang dapat dihimpun oleh Lembaga Amil Zakat 

(LAZ). 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat efisiensi kinerja keuangan LAZ Dompet Dhuafa 

menurut pengukuran International Standard of Zakat Management (ISZM) 

periode 2016-2020? 

2. Bagaimana tingkat kapasitas kinerja keuangan LAZ Dompet Dhuafa 

menurut pengukuran International Standard of Zakat Management (ISZM) 

periode 2016-2020? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi kinerja keuangan LAZ Dompet Dhuafa 

menurut pengukuran International Standard of Zakat Management (ISZM) 

periode 2016-2020. 
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2. Untuk menganalisis tingkat kapasitas kinerja keuangan LAZ Dompet 

Dhuafa menurut pengukuran International Standard of Zakat Management 

(ISZM) periode 2016-2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

penambahan wawasan dan referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya terkait kinerja keuangan pada lembaga pengelola zakat. 

Manfaat Praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) dalam pengukuran kinerja keuangan pengelolaan dana zakat dan bagi 

masyarakat umum dapat memberikan manfaat untuk mempertimbangkan dalam 

memberikan dana zakatnya kepada lembaga zakat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat agar memudahkan penulis dalam melakukan 

penyusunan penelitian proposal skripsi dan memudahkan pembaca dalam 

memahami isi dari proposal skripsi ini. Di dalam sistematika penulisan berisikan 

pembahasan dari setiap bab yang memiliki hubungan dan keterkaitan satu dengan 

yang lain. Berikut perincian sistematika penulisan yang terdiri dari 3 bab yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis 

dan praktis, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas teori-teori yang terdiri dari pengertian zakat, dasar 

hukum zakat, golongan penerima zakat, lembaga amil zakat, kinerja 

keuangan, dan International Standard of Zakat Management. Bab ini juga 

berisi penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. 
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3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan informasi mengenai jenis penelitian, objek 

penelitian, definisi variabel penelitian, metode pengambilan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan 

metode analisa data. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menurut pengukuran International Standard of 

Zakat Management (ISZM) terhadap variabel efisiensi dan kapasitas pada LAZ 

Dompet Dhuafa periode 2016 hingga 2020, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan tingkat efisiensi kinerja keuangan  yang meliputi rasio 

beban program, rasio beban operasional, rasio beban penghimpunan telah 

dikatakan efisien dan untuk rasio efisiensi penghimpunan masih tergolong 

tidak efisien, artinya lembaga zakat masih perlu memperbaiki dalam hal 

mengatur biaya yang dikeluarkan agar tidak terlalu besar dalam rangka 

kegiatan penghimpunan dana. 

2. Hasil perhitungan tingkat kapasitas kinerja keuangan yang meliputi rasio 

pertumbuhan penerimaan utama, rasio pertumbuhan beban program telah 

dikatakan cukup baik dan rasio modal kerja menunjukkan hasil rata-rata 

rasio dibawah 1, artinya lembaga zakat masih sangat bergantung dengan hak 

atau porsi amil dari hasil penghimpunan dana yang diperoleh selama 

periode berlangsung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran bagi LAZ 

Dompet Dhuafa perlu adanya perbaikan pada kegiatan penghimpunan dana supaya 

biaya yang dikeluarkan dalam rangka kegiatan penghimpunan dana seperti iklan, 

sosialasi, dll bisa lebih sedikit.  

Untuk peneliti selanjunya, sebaiknya menambahkan sampel penelitian 

dengan periode penelitian yang lebih lama lagi. Hal tersebut bertujuan agar dapat 

memberikan hasil yang lebih luas lagi mengenai kinerja keuangan dari berbagai 

lembaga zakat yang ada di Indonesia, sehingga dapat diukur kinerja keuangan 

lembaga zakat setiap tahunnya.  



 

44 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

(PIRAC), P. I. (2012). Mensejahterakan Umat Dengan Zakat. Depok: 

Pirameida/PIRAC. 

Amalia, & Mahalli, K. (2012). POTENSI DAN PERANAN ZAKAT DALAM 

MENGENTASKAN KEMISKINAN DI KOTA MEDAN. Jurnal Ekonomi 

dan Keuangan, 1(1), 70-71. 

Andayani, T. D. (2018). ANALISIS PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN 

STUDI PADA LAZISMU KOTA PEKALONGAN. Jurnal Neraca 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan, 14(1), 40. 

Anwar, S. A., & Malikah, A. (2021). TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN 

ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT INDONESIA. JAS (Jurnal 

Akuntansi Syariah), 5(2), 149. 

Badruzaman, J., & Kusmayadi, D. (2017). Akuntansi Zakat (Berbasis Pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan 109). Tasikmalaya: Lembaga Penelitian, 

Pengabdian pada Masyarakat dan Penjaminan Mutu Pendidikan (LP2M-

PMP) Universitas Siliwangi. 

Bahri, E. S., & Khumaini, S. (2020). Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional. Journal of Islamic Economics and Banking, 

1(2), 166. 

Bastiar, Y., & Bahri, E. S. (2019). Model Pengkuran Kinerja Lembaga Zakat di 

Indonesia. ZISWAF; Jurnal Zakat dan Wakaf, 6(1), 58-59. 

Dewan Standar Akuntansi Syariah. (2022). PSAK No. 101 (Revisi 2021): 

Penyajian Laporan Keuangan Syariah. Jakarta: IAI.  

Emir, T. (2016). Panduan Zakat Terlengkap. Jakarta: EMIR. 

Fahmi, I. (2014). Analisis Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta. 



45 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Fathurrahman, A., & Hajar, I. (2019). ANALISIS EFISIENSI KINERJA 

LEMBAGA AMIL ZAKAT DI INDONESIA. Jurnal Ekonomi Syariah, 

4(2), 126. 

Hakim, R. (2020). Studi Komparatif Kriteria Amil Zakat, Hak dan Kewajibannya 

Pada Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di Indonesia. ZISWAF : 

Jurnal Zakat dan Wakaf, 7(1), 2. 

Harto, P. P., Anggraeni, V. S., & Bayinah, A. N. (2018). KOMPARASI KINERJA 

KEUANGAN LEMBAGA AMIL ZAKAT. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam, 6(1), 24. 

Hasanah, U. (2020). ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 

ORGANISASI NIRLABA: STUDI KASUS PADA BADAN AMIL 

ZAKAT BERSKALA NASIONAL. Jurnal Ilmiah Kohesi, 4(1), 2. 

Islahuzzaman. (2012). Manajemen Keuangan. Yogyakarta: Ekonusa. 

Kusnandar, V. B. (2021, September 30). Sebanyak 86,88% Penduduk Indonesia 

Beragama Islam. Retrieved Mei 24, 2022, from databoks: 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/30/sebanyak-8688-

penduduk-indonesia-beragama-islam 

LAZ Dompet Dhuafa. (2016). Laporan Keuangan Tahun 2016. Mei 27, 2022. 

https://publikasi.dompetdhuafa.org/laporan-keuangan/ 

LAZ Dompet Dhuafa. (2017). Laporan Keuangan Tahun 2017. Mei 27, 2022. 

https://publikasi.dompetdhuafa.org/laporan-keuangan/ 

LAZ Dompet Dhuafa. (2018). Laporan Keuangan Tahun 2018. Mei 27, 2022. 

https://publikasi.dompetdhuafa.org/laporan-keuangan/ 

LAZ Dompet Dhuafa. (2019). Laporan Keuangan Tahun 2019. Mei 27, 2022. 

https://publikasi.dompetdhuafa.org/laporan-keuangan/ 

LAZ Dompet Dhuafa. (2020). Laporan Keuangan Tahun 2020. Mei 27, 2022. 

https://publikasi.dompetdhuafa.org/laporan-keuangan/ 

 



46 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

Machmud, M., Kawung, G., & Rompas, W. (2014). ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN DAERAH DI PROVINSI SULAWESI UTARA TAHUN 

2007-2012. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 14(2), 5. 

Muflihah, H., & Rosyad, S. (2019). PENGARUH LAPORAN PENGGUNAAN 

DANA ZAKAT KONSUMTIF, ZAKAT PRODUKTIF, INFAK TERIKAT 

DAN INFAK TIDAK TERIKAT TERHADAP PENINGKATAN DANA 

ZAKAT, INFAK, SEDEKAH. The Asia Pacific Journal of Management, 

6(1), 15. 

Nasim, A., & Romdhon, M. R. (2014). PENGARUH TRANSPARANSI 

LAPORAN KEUANGAN, PENGELOLAAN ZAKAT, DAN SIKAP 

PENGELOLA TERHADAP TINGKAT KEPERCAYAAN MUZAKKI 

(Studi Kasus Pada Lembaga Amil Zakat Di Kota Bandung). Jurnal Riset 

Akuntansi dan Keuangan, 2(3), 560. 

Oktaviani, R. (2018). Zakat Produktif Sebagai Modal Kerja Usaha Mikro. Jurnal 

Perisai, 2(2), 118. 

Parisi, S. A. (2017). TINGKAT EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS LEMBAGA 

ZAKAT DI INDONESIA. Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen, 7(1), 70. 

Pertiwi, R. E., & Wahyuni, E. S. (2021). Analisis Laporan Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan Organisasi Pengelola Zakat Pada Baznas 

Kabupaten Bengkalis. Jurnal IAKP, 132 & 139. 

Pemerintah Republik Indonesia. (2011). UNDANG-UNDANG REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2011 TENTANG PENGELOLAAN 

ZAKAT. Jakarta. 

Pusat Kajian Strategis BAZNAS. (2019). Rasio Keuangan Organisasi Pengelola 

Zakat: Teori dan Konsep. Jakarta: Pusat Kajian Strategis BAZNAS. 

Qardawi, Y. (2016). Hukum Zakat. Lentera Nusa. 

Rizky, F. (2021, April 05). Realisasi Baru 21,7 Persen, Wapres: Implementasi 

Zakat 2021 Perlu Ditingkatkan. Retrieved Mei 24, 2022, from IDX 



47 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

CHANNEL.COM: https://www.idxchannel.com/syariah/realisasi-baru-

217-persen-wapres-implementasi-zakat-2021-perlu-

ditingkatkan#:~:text=pada%20tahun%20ini.-

,Riset%20gabungan%20Baznas%20dengan%20berbagai%20lembaga%20

menyebutkan%20potensi%20zakat%202020,tahun%202020%20diban 

Romantin, M., Bahri, E. S., & Lubis, A. T. (2017). Analisis Kinerja Keuangan 

Lembaga Zakat (Studi Kasus : Badan Amil Zakat Nasional). Perisai: 

Islamic Banking and Finance Jurnal, 1(2), 114-115. 

Saidah, R. (2020). ANALISIS PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN 

KUANTAN SINGINGI BERDASARKAN PERNYATAAN STANDAR 

AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK NO 109). Juhanperak, 1(2), 573-574. 

Saoki. (2019). Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Melalui Pendekatan Evaluasi 

Berbasis Indikator Indonesia Zakat Dan Development Report (IZDR) 2011 

(Studi Penelitian di LAZIZNU dan LAZIZMU Surabaya). Management of 

Zakat and Waqf Journal (MAZAWA), 1(1), 18-19. 

Wulan, E. R., Sari, W., & Setiawan, S. (2013). PENGARUH TRANSPARANSI 

DAN AKUNTABILITAS PELAPORAN KEUANGAN TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN PENERIMAAN DANA ZAKAT DI KOTA 

BANDUNG. Prosiding International Conference on Islam in Malay World 

(ICON IMAD) III. 3, p. 22. Bandung: Institute for Study of Religion, Culture 

and Public-Affair. 

Zakat, W. Z. (2017). International Standard of Zakat Management ISZM. Jakarta: 

IMZ Publishing. 

 

 

 

 



 

 

47 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 



48 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 1 Tabel Perhitugan Rasio Kinerja Keuangan LAZ Dompet Dhuafa 

Nama Rasio Rumus Rasio 

Akun Pada 

Laporan 

Keuangan 

2016 Hasil 2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 2020 Hasil Rata-rata 

Rasio Beban 
Program 

Program 
Expense (PE) 

Penyaluran 
Program 

205.394.313.605  

81% 

190.831.252.706  

79% 

210.551.612.802  

76% 

322.649.387.823  

80% 

288.032.313.188  

80% 79,2% 

Total Expense 

(TE) 

Total 

Penyaluran 
253.432.736.150  242.936.025.452  276.758.387.575  401.258.448.883  358.826.518.483  

Rasio Beban 
Operasional 

Operational 

Expense (OE) Operasional 
Kantor 

31.957.680.874  

13% 

31.052.059.000  

13% 

36.711.676.917  

13% 

44.995.318.215  

11% 

41.345.554.613  

12% 12,4% 

Total Expense 

(TE) 

Total 

Penyaluran 
253.432.736.150  242.936.025.452  276.758.387.575  401.258.448.883  358.826.518.483  

Rasio Beban 
Penghimpunan 

Fundraising 
Expense (FE) Sosialisasi 

ZISWAF 

16.080.741.671  

6% 

21.052.713.746  

9% 

29.495.097.856  

11% 

33.613.742.845  

8% 

24.448.650.682  

7% 8,2% 

Total Expense 

(TE) 

Total 

Penyaluran 
253.432.736.150  242.936.025.452  276.758.387.575  401.258.448.883  358.826.518.483  

Rasio 

Efisiensi 

Penghimpunan 

Fundraising 
Expense (FE) 

Sosialisasi 
ZISWAF 

16.080.741.671  

6% 

21.052.713.746  

8% 

29.495.097.856  

9% 

33.613.742.845  

8% 

24.448.650.682  

6% 7,4% Total 

Contribution 
(TC) 

Jumlah 

Penerimaan 
260.937.152.072  273.475.384.291  325.236.916.761  397.245.040.660  412.826.039.369  
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Rasio 

Pertumbuhan 

Penerimaan 
Utama 

Primary 

Revenue 

Periode n 
(PRn) 

Penerimaan 

Zakat 
143.341.656.531  

-3% 

145.858.551.296  

2% 

156.015.369.139  

7% 

215.801.304.053  

38% 

204.546.161.071  

-5% 7,8% 

Primary 

Revenue 

Periode n-1 
(PRn-1) 

Penerimaan 

Zakat 
147.378.640.738  143.341.656.531  145.858.551.296  156.015.369.139  215.801.304.053  

Rasio 

Pertumbuhan 
Beban 

Program 

Program 

Expense 

Periode n 
(PEn) 

Penyaluran 

Program 
205.394.313.605  

-2% 

190.831.252.706  

-7% 

210.551.612.802  

10% 

322.649.387.823  

53% 

288.032.313.188  

-11% 8,6% 

Program 

Expense 
Periode n-1 

(PEn-1) 

Penyaluran 
Program 

210.394.313.605  205.394.313.605  190.831.252.706  210.551.612.802  322.649.387.823  

Rasio Modal 

Kerja 

Working 
Capital 

(WCp) 

Saldo Awal 

Dana Amil 
281.099.832  

0,01 

1.600.787.043  

0,05 

347.861.642  

0,01 

591.471.728  

0,01 

1.068.633.167  

0,03 0,02 

Total Expense 

(TE) 

Jumlah 

Penyaluran 
Dana Amil 

31.957.680.874  31.052.059.000  36.711.676.917  44.995.318.215  41.345.554.613  
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Lampiran 2 Laporan Keuangan LAZ Dompet Dhuafa Periode 2016 
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Lampiran 3 Laporan Keuangan LAZ Dompet Dhuafa Periode 2018 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan LAZ Dompet Dhuafa Periode 2020 
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